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IHSG ditutup melemah (-2.08%) ke level 7,935.26 pada perdagangan Jumat kema-
rin (06/02) dengan saham TLKM (+2.74%), SMMA (+6.72%), AMRT (+2.26%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-1.60%), BBRI (-1.82%), ASII (-3.60%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 
774.50bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 944.41bn. Di sisi 
sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Consumer Cyclical 
mencatat pelemahan terdalam (-5.11%) dan sektor Transportation mencatat pen-
guatan tertinggi (+0.53%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup men-
guat dengan indeks Dow Jones naik (+2.47%) menjadi 50,115, S&P 500 menguat 
(+1.97%) di level 6,932, dan Nasdaq naik (+2.18%) ke level 23,031. Aksi beli asing 
di IHSG menjadi titik cerah di tengah kuatnya sentimen bearish akibat efek out-
look negative Moody’s. Namun, efek dari aksi beli asing tersebut kami perkirakan 
masih terbatas yang tercermin dari hasil mixed antara kenaikan indeks ETF EIDO 
(+0.51%) dan penurunan indeks MSCI Indonesia (-1.52%). 

Pantai Indah Kapuk Dua (PANI) mencapai target marketing sales tahunan sebesar 
IDR 4.30tn untuk tahun 2025 dengan kontribusi terbesar berasal dari segmen 
residensial sebesar IDR 2.00tn (47.00%), diikuti kaveling tanah komersial IDR 
1.20tn (28.00%) dan produk komersial IDR 1.07tn (25.00%). Hal ini mencerminkan 
tingkat permintaan yang masih solid terhadpa produk properti PIK, terutama Ka-
wasan perumahan. Untuk memperkuat ekosistem bisnis PIK2, emiten men-
goperasikan Nusantara International Convention and Exhibition (NICE) sejak 
Agustus 2025 dan telah menggelar 16 event nasional maupun internasional. Pen-
ingkatan aksesibilitas lewat jalan tol KATARAJA yang menghubungkan PIK2 
dengan Bandara Soekarno Hatta, berpotensi memperkuat daya tarik Kawasan. 

Bukalapak.com (BUKA) menyiapkan dana sebesar IDR 280.99bn untuk melakukan 
buyback sepanjang periode 9 Februari hingga 8 Mei. Langkah ini dilakukan setelah 
perseroan menyelesaikan buyback saham yang berlangsung mulai 30 Oktober 
2025 hingga 29 Januari 2026. BUKA akan menunjuk satu perantara pedagang efek 
sebagai pelaksana buyback. Setelah periode buyback selesai, perusahaan dapat 
melakukan pengalihan atas saham hasil buyback sesuai ketentuan POJK No. 29/ 
2023. yakni dalam jangka waktu tiga tahun. 
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  MACRO SENTIMENT 

Pemilu sela akhir pekan lalu menjadi semacam referendum atas agenda dan popu-
laritas PM Sanae Takaichi. Hasilnya, Partai Demokrat Liberal meraih 316 kursi 
(mayoritas dua pertiga) di Majelis Rendah Jepang, sementara mitra koalisi Partai 
Inovasi Jepang (Isshin) memperoleh 36 kursi, sehingga total koalisi menjadi 352 
kursi. Kemenangan ini berpotensi mendorong reli pasar saham Jepang dan kawa-
san, namun arah fiskal yang lebih ekspansif dapat menekan Yen Jepang hingga 
USD/JPY 160.00, yang berisiko memicu pelemahan mata uang Asia, termasuk Rupi-
ah Indonesia yang sudah terbebani sentimen dari perubahan outlook Moody's 
Ratings menjadi negatif. 

Bank Indonesia memiliki cadangan devisa USD 154.58bn per bulan Januari, yang 
menurun dibandingkan bulan sebelumnya akibat aktivitas intervensi yang cukup 
aktif di pasar nilai tukar, meskipun sudah dibantu oleh penerbitan obligasi USD 
senilai USD 2.70bn (Dec-25: USD 156.47bn). Cadangan devisa likuid yang tersedia 
secara langsung untuk aktivitas intervensi nilai tukar turun menjadi USD 133.71bn 
(Dec-25: USD 135.60bn). Kami menduga Kementerian Keuangan akan kembali 
merilis global sukuk USD untuk memenuhi kebutuhan jatuh tempo INDON bulan 
depan, maupun memperkuat stabilitas nilai tukar. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (06/02/2026) mengalami pelemahan sebesar –168.62 poin (-2.08%) pada level 

7,935.26 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak konsol-

idasi dengan rentang 7,712-8,214. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—PANI 

BUY  

8,725 

PANI, membentuk Hammer 

candle dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. PANI berpotensi 

menguat ke area 9,100 

dengan support 8,300. 

8,850 

TP   
9,100 

9,300 

SL  8,300 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—INDY 

BUY  

3,260 

INDY, ditutup di atas EMA 

21 dan membentuk mini 

base area yang diikuti sto-

chastic mengarah ke atas. 

INDY berpotensi menguat ke 

area 3,370 dengan support 

3,100. 

3,300 

TP   
3,370 

3,440 

SL  3,100 

Short Term Buy—MEDC 

BUY  

1,460 
MEDC, masih cenderung 

bergerak sideways namun 

sudah ditutup di atas EMA 

21. MEDC berpotensi berge-

rak konsolidasi ke minor 

resistance 1,520 dengan 

support 1,380. 

1,470 

TP   
1,520 

1,550 

SL  1,380 
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Short Term Buy—TLKM 

BUY  

3,350 
TLKM, membentuk rejection 

pada timeframe kecil mes-

kipun masih cenderung be-

rada dalam mini base area. 

TLKM berpotensi technical 

rebound ke area 3,450 

dengan support 3,170. 

3,380 

TP   
3,450 

3,500 

SL  3,170 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BBRI 

BUY  

- 

BBRI, membentuk valid swing 

high dengan stochastic 

mengarah ke bawah pada 

area netral dan ditutup di 

bawah EMA 21. BBRI berpelu-

ang melemah ke area 3,730. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—HRTA 

BUY  

2,230 

HRTA, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan sto-

chastic mengarah ke atas dan 

volume yang meningkat. 

HRTA berpotensi naik ke area 

2,310 dengan support 2,100. 

2,240 

TP   
2,310 

2,380 

SL  2,100 
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